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RINGKASAN 

 
JUVIO PUTRA SAKIRA. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan Sekam 

Padi terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.). 

(Dibimbing oleh GUSMIATUN dan MARIA LUSIA). 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan 

sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida, sehingga dapat 

dijadikan pedoman bagi petani dalam mengelola tanaman tersebut. Penelitian 

dilaksanakan antara November 2025 hingga Maret 2026 pada lahan percobaan 

jagung di Kecamatan Indralaya, kabupaten Ogan Ilir. Metode yangdipakai adalah 

Split Plot Design dengan tiga perlakuan utama yang diulang tiga kali. Perlakuan 

meliputi dosis sekam padi S0 = Tanpa sekam padi, S1 = 10 ton/ha, S2 = 20 ton/ha, 

Serta dosis pupuk NPK N1 = 200 kg/ha, N2 = 300 kg/ha, N3 = 400 kg/ha. Variabel 

yang diukur meliputi tinggitanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang tongkol 

(cm), berat pipilan per petak (kg), berat tongkol per tanaman (kg), dan berat 100 

biji per petak (g). Hasil menunjukkan bahwa pemberian pupuk sekam padi pada 

dosis 20 ton/ha memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida. Sementara itu, Aplikasi pupuk NPK pada dosis 

400 kg/ha memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida. 



SUMMARY 

 
JUVIO PUTRA SAKIRA. The Effect of NPK Fertilizer and Rice Husk 

Application on the Growth and Production of Hybrid Maize (Zea mays L). 

(Supervised by GUSMIATUN and MARIA LUSIA). 

This study aimed to determine the effects of NPK fertilizer and rice husk 

application rates on the growth and yield of hybrid maize, so that the results could 

serve as a guideline for farmers in managing the crop. The research was conducted 

from November 2025 to March 2026 on a maize experimental field in Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency. The method used was a Split Plot Design with three 

treatments and three replications. The treatments consisted of rice husk application 

rates of S0 = 0 tons/ha, S1 = 10 tons/ha, and S2 = 20 tons/ha, as well as NPK 

fertilizer rates of N1 = 200 kg/ha, N2 = 300 kg/ha, and N3 = 400 kg/ha. The 

variables observed included plant height (cm), number of leaves (leaves), ear length 

(cm), grain weight per plot (kg), ear weight per plant (kg), and 100-grain weight 

per plot (g). The results showed that the application of rice husk at a rate of 20 

tons/ha had a significant effect on the growth and production of hybrid maize. 

Meanwhile, the application of NPK fertilizer at a rate of 400 kg/ha had a highly 

significant effect on the growth and production of hybrid maize. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Jagung hibrida (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan kedua setelah 

padi di Indonesia. Selain sebagai bahan pangan, akhir-akhir ini jagung hibrida juga 

digunakan sebagai pakan ternak. Beberapa tahun terakhir proporsi penggunaan jagung 

hibrida oleh industri pakan telah mencapai 50% dari total kebutuhan nasional dan 

setelah tahun 2020 penggunaan jagung hibrida untuk kebutuhan pakan diperkirakan 

lebih dari 60% dari total kebutuhan nasional. Berdasarkan meningkatnya kebutuhan 

jagung hibrida setiap tahunnya, maka budidaya tanaman ini sangat menguntungkan dan 

mempunyai prospek cukup baik bagi yang mengusahakannya (Badan Litbang 

Pertanian, 2016). 

Jagung dapat ditanam di lahan sub optimal (lahan rawa lebak, rawa pasang 

surut, dan gambut). Potensi lahan rawa lebak di Sumatra Selatan mencapai 2,28 juta ha 

atau 27% dari luas daerah Sumatra Selatan. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu 

kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak terbesar kedua di Sumatra Selatan dengan 

potensi lahan rawa lebak sebesar 63.503 ha.(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Sumatra Selatan., 2011). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Produksi jagung di Sumatra Selatan 

pada tahun 2022 mencapai 142.543,70 ton dan tahun 2023 sebesar 132.582,10 ton. 

Dimana hasil panen tanaman jagung ini mengalami penurunan sebesar 10.000,6 ton 

yang di akibatkan oleh kualitas tanah yang menurun,teknik budidaya dan iklim yang 

tidak stabil yang berdampak pada banyaknya hama dan penyakit. Oleh karena itu salah 

satu upaya untuk meningkatkan produktifitas tanaman jagung maka di perlukan 

perbaikan kualitas tanah, yaitu dengan pemberian pupuk yang tepat yaitu pupuk 

organik dan anorganik 
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Penambahan pupuk NPK pada budidaya jagung dapat meningkatkan produksi pada 

dosis yang optimal. Hara N,P, dan K merupakan hara esansial bagi tanaman. 

Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat meningkatkan 

kadar protein (N) dan produksi tanaman jagung (Pratikta. et al., 2013). 

Selain ketersediaan unsur hara yang cukup, pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung hibrida juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama ketersediaan air dan 

kondisi tanah. Ketersediaan air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman berperan 

penting dalam mendukung proses pertumbuhan dan pembentukan hasil. Kondisi tanah 

yang baik juga diperlukan agar akar dapat berkembang dengan optimal serta mampu 

menyerap unsur hara secara efektif. Oleh karena itu, pengelolaan kesuburan tanah dan 

kondisi lingkungan secara seimbang diperlukan untuk memperoleh pertumbuhan dan 

produksi jagung hibrida yang optimal (Amaru, Suryadi dan Bafdal.,2013). 

Hasil penelitian (Dwi Handoko., 2021) menunjukkan bahwa Pemberian Pupuk 

NPK 400 kg/ha dapat meningkatkan dan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan unsur hara 

yang diserap tanaman adalah pupuk NPK majemuk merupakan pupuk campuran yang 

umumnya mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro maupun 

mikro) terutama N, P, dan K. Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali pemberian 

pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efiensi dalam penggunaan bila 

di bandingkan dengan pupuk tunggal. Kelebihan lain dari penggunaan pupuk NPK 

majemuk yaitu menghemat waktu, tenaga kerja dan biaya pengangkutan (Haryadi., 

2015). 

Sumatera Selatan ialah sebuah sentra produksi yang letaknya di pulau Sumatra, 

Sumatera Selatan juga dikenal menjadi sebuah provinsi dengan penghasil padi yang 

paling besar di Indonesia. Luas panen nya ditahun 2018 ialah 513.210 hektare serta 

produksinya ditahun 2018 yaitu 2,65 juta ton. Dari hasil panen dapat menghasilkan 

beras, dan bisa menghasilkan sekam padi, limbah pada kegiatan penggilingan padi 

yang paling besar ialah abu sekam padi pada dasarnya di peroleh bekisar antara 20-30 
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persen berdasarkan bobot ialah sekam padi serta < 15 persen berdasarkan komposisi 

sekam ialah sekam padi yang di hasilkan (Badan Pusat Statistika., 2018). 

Sekam padi merupakan salah satu limbah hasil pengolahan padi. Proses 

penggilingan padi menghasilkan produk utama berupa beras sebanyak 72%, dedak 

sebanyak 5-8% dan sekam sebanyak 20-22%. Berdasarkan persentase tersebut sekam 

padi yang dihasilkan di Indonesia mencapai 10,92 hingga 12,01 juta ton per tahun 2019 

( Badan Pusat Statistik., 2019). 

Sekam padi yaitu memiliki kemampuan meningkatkan porositas tanah, 

memperbaiki aerasi, dan menahan air sehingga unsur hara dari pupuk NPK tidak 

mudah hilang. Dengan kondisi tanah yang lebih baik, akar jagung hibrida dapat 

menyerap unsur N,P dan K dengan lebih efektif, sehingga pemupukan menjadi lebih 

efisien dan tidak boros (Irvan., 2013). Semementara itu, hasil penelitian (Ismawati et 

al., 2023) menunjukkan bahwa pemberian sekam padi dengan dosis 20 ton/ha 

merupakan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah dosis pupuk NPK yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi 

pada tanaman jagung hibrida ( Zea mays L). 
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2. Bagaimana pengaruh pemberian sekam padi terhadap produksi jagung hibrida 

( Zea mays L). 

3. Bagaimana terdapat interaksi antara pemberian pupuk NPK dan sekam padi 

terhadap produksi jagung hibrida ( Zea mays L). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis sekam padi dan pupuk 

NPK yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada tanaman 

jagung hibrida ( Zea mays L). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai budidaya 

jagung hibrida menggunakan dua jenis pupuk organik dan anorganik yang 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida 

(Zea mays L). 
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